BAB LI
LANDASAN TEORI

2.1. Teori
Eerikut ini akan dijabarkar teori-teori yang melaridasi penelitian ini,

pada bab int dijelaskan teori agensi yang digunakan |uniuk mendukung
penelitian dan bahasan hasil-hasil penelitian scbelumnya|yang sejenis, serta

penemtbangan kerangka pentikiran dan perumusan hipotesis.

2.1.1. Varabel Dependen
2.1.1.1. Opini Aundit

Opini audit didefinisikan szbagai pemyataan pendapat yang diberikan
oleh auditor dalam menilai kewajaran pegjanjian laporan keuangan
perusahaan vang diauditnya. Menurut Standar Profesional Akontan Publik SA
Seksi 110 paragraf 01 (SPAP, 2001), tujuan audit atas laperan keuangan oleh
auditor mdependen pada umumnva adalah untuk menvatakan pendapat
tentang kewajeran, dalam semua. bal yang material, posjsi keuangan, hasil
usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas scsuai dengan prirsip akuntansi yang
berlaku umum di Indonesia.

Dalam melakukan auditor barus mengumpulkan buiti-bukti kewajaran
informasi yang tercanfwin dalam leporan perusahaaan dengan cara memeriksa
catatan akuntansi yang mendukung laporan tersebut. Pernyataan pendapat
auditor haras didasaﬂ;an ates aucit yang dilaksanakan berdasarkan standar

auditing dan atas temuan-temnuannya. Laporan audit yang mencakup paragraf,
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kalimat,
mengkomunikasikan hasil auditava kepada pemakai
Auditor menyatakan pendapatnya tentang kewajaran suaty

perusahaan dalam sebuah laporan.

laporan audit bentuk baku. Laporan auditor bentuk bak
paragraph menurut (Mulyadi.2002) vakui:

a. Paragraf pengantar (introduction paragraph)

frasa, dan kata vang digunakan

Pendapat auditor lersebut disazikan dalam suatu laj

Paragraf penganiar dicantumkan pada paragr:
aucit bentuk baku Auditor mengungkapkan tiga £
pengantar. Fakia pertama adalah pengungkapan tipe :
aucitor. Fakta kedua
pengungkepan tanggung jawab manajemen atas lape

tanzgung jawab auditor atas pepdapst vang dibe

kevangen berdasarkan hasil auditnya,

Paragvaf lingkup audit (scope paragraph)

oleh

tentang objek vang diaudit.
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auditor  untuk
laporan auditnya.

1 laporan keuvangan

poran tertulis yakni

oy terdiri dari tiga

af periama laporan
ikta pada paragraf
asa yang diberikan
Selanjutnya,
yran keuangan dan

‘tan atas laporan

Paragraf lingkep audit berisikan pernyataan ringkas auditor

mengenai lingkup audit vang dilaksanaakan auditor.

lingkup audit juga menjefaskan bahwa pelaksanaan

dilaksanakan berdasarkan standar auditing yang

organisast profesi akuntan poblik. Pelaksanaan audit

berdasarkan standar auditing tersebut memberikan da

bagi auditor untuk memberikan pendapal atas laporan

|
|
Selain itu, paragraf

audit telah
ditetapkan oleh
'vang dilaksanakan
sar yang memadai

zeuangan auditan.




¢. Paragraf pendapat (opinion paragraph)

paragraf pendapat vang digtmakzm auditor untuk me

12

Paragraf ketiga dalem laporan keuangan bentuk baku yakni

nyatakan pendapat

meagenai laporan keuangan auditen. Dalam paragraf pendapat, auditor

menyatakan pendapaimya mengenai kewajaran lapag

kesesuaiannya dengan prinsip akuntansi berterima um

2.1.1.2. Jenis-jenis Pendapat

(B

wan keuangan dan

21T,

Terdapat lima jenis pendepat auditor menurut Mufyadi (2002) yaitu:

Laporan vyang berisi | pendapat
(ungualified opinion report)
Dengan pendapat wajar tanpa pen;
menyatakan Ea}iwa laporan keuvangan menyaj
dalam semua hal yang material sesuai dengay
berterima urn di indoresia. Laporan audit den)
tanpa pengecualian diterbitkan oleh auditor ji
terpenuhi:
a. Semua laporan - neraca, laporan laba migi,
ckuitas dan laporan arus kas terdapat dalam I
Dalam pelaksanaan perikatan, seluruh stal
dipenuhi oleh auditor.
c. Bukti cukup dapat dkumpulkan oleh audito;
sedemikian

melaksanakan  penkatan

wajar tanpa

pengecualian
xecualian, auditor
ikan secara wajar
prinsip akuntansi
pan pendapat wajar

ca kondisi berikut

laporan perubahan
iporan keuangan.

ndar umum dapat

r, dan auditor telah

tupa  sehingga




(2) Laporan yang berisi pendapal wajar tanpa pe
bahasa penjelasan (wngualified opinion repord

language)

memungkinkan unink melaksanakan tiga

lapangan.

13

standar pekerjaan

Laporan keuangan disagikan sesuai dengan prinsip akuntansi

yang berterima umun di Indonesia,
Tidak ada keadaen vang
menambah paragral penjelas atau modifika

leporan audit.

mengharuskan  auditor

untuk

si kata-kata dalam

ngecualian dengan

with explanatory

Dalam keadaan {erfentu, auditor menambahkan suatu

paragraf pemjelas atau bahasa pepjelas lain dalam laporan audit,

meskipun tidak memp&ﬁgmﬂﬁ pendapat wajar
atas }aporaﬁé kevumagmf auditan. Paragraf per
setelah parag;af pendapat. Keadaan vang menjal
diimnbahkanﬁya suatu paragral penjelas atau m
dalam laporar; andit baku adalah:

a.

Ketidakkonsistenan . penerapan  prinsip  ak

umum. Ketidakkonsistenan terjadi apabila ad

-anpa pengecualian
jelas dicantumkan

i penyebab utama

odifikasi kata-kata

untansi  berterima

: perubahan prinsip

akuntansi ataw metode akuniansi yang smempunyai  akibat

material terhadap daya banding laporan keuar

Keraguan besar tentaag kelangsungan hidup s

igan perusahaan.

nahl entitas.




¢. Auditor setuju dengan suatu  penyimpal
alquntanst vang éﬂé:]uadcan oleh Dewan
Keuangan. |
d. Penekanan atas suate hal.
e. Laporan audit yang melibatkan auditor lain.
(3) Laporan yang berisi pendapat wajar dengan peng

opinion report}
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ngan dari prnsip

Standar Akuntanst

scualian  (qualified

Pendapat wajar dengan pengecualian diberikan apabila audit

menyajikan secara wajar laporan keuangan, dalam semua hal yang

materzal sesuai dengan prinsip akuntanst berteritna secara umum di

Indonesia, kecuali untuk dampak hal yvang dikecualikan. Pendapat

wajar dengan pengecualian dinyatakan dalam keadaan:

a. Tidak adanya bulci kompeten yang cikup atau adanya

pembatasan terhadap ruang lingkup audit,

b. Auditor yakin bahwa lzporan keuangan berisi penyimpangan

dari prinsip akumiansi berterima uwmum ¢i Indonesia, yang

berdampak material, dan ia berkesimapplan untuk  tidak

menyatakan pendapa: tidak wajar.

(4) Laporan yang beris1 pendapat tidak wajar (advers

? OPIRIOR report)

Pendapat tidak W'ajar diberikan oleh auditor apabila laporan

keuangan audit tidak mznyajikan secara wajar
e 4

sesuai dengan prinsip akimtansi berterima umum,

laporan keuangan




(5) Laporan yang didalamoya auditor tidak mer
{disclaimer of opinion report)
Auditor menvatakan tidak memberikal

tidek melaksanakan audit yang berlingkup
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nberikan pendapat

n pendapat jika ia

memadai  untuk

memungkinkan auditor memberikan pendapar atas laporan

keuangan. Pendapat ini jl.éga diberikan apabila ia dalam kondisi tidak

mdependen dalarn hubungannya dengan klien. J

ika auditor merasa

yvakin bahwa terdapat lesangsian mengenai k}elangsungan hidup

i
perusahaan maka audifor harus melakukan beberapa hal sebagai

berikut (SPAP, 2001 ):
a. memperoleh informasi mengenai rencana

mengurangi dampak tersebut daa

nianajemen unfik

b. menetapkan kemumghkinan bahwa rencana tersebut akan

dilaksanakasn. Jika manajemen tidak memiliki rencana maka

auditor akan memberikan opini diselaimer.
2.1.1.3. Opini audit Going Concern

Opini audit going concern merupakan opini and

it vang dikeluarkan

oleh auditor untuk mengevaluasi apakah ada kpsangsian tentang

kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya

(SPAP, 2001). Auditor menetapkan penenmaan opini aadit going concern

apabila dalam proses audit ditemukan kondisi dam peristiwa yang

mengarah pada kesangsian Eérl:&adap kelangsungan

hidup perusahaan.
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Evaluasi terbadap kelangsungan usaha perusahaan ini meliputi (SA seksi
341):

a. Audttor memperiimbangkan apakah seluruh hasil prosedur yang
dilaksanakan tnenunjukken 2adanya kesangsiani besar mengenai
kemarmpuan eﬁﬁ_ms dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya
dalam jangka waktu pmztaé (tidak lebih dan satu ahun sejak tanggal
laporan keuangan vang sedang diandit). Maungkin diperfukan
informasi tambahan mmganai kondisi dan peristiwa beserta bukti-
Lukit yang mendukung informasi yang mengurangi kesangs\ian
suditor.

b. lika auditor yakin bam%'a terdapat kesangsiarj besar mengenai
kemampuan entitas dalamn mempertehankan kelangsungan hidupnya
dalam jangka wakiu pantas.auditor harus:
1. Memperoleh in.fozmaéi mengenai rencana |manajemen yang

dinjukan untuk mengurangi dampak koncisi dan peristiwa
tersebut.

2. Menentukan apakah kemungkinan bahwa rencana tersebut dapat
secara efekﬁf dilaksanakan.

¢. Setelah auditor mengevaluasi rencana manajemen, puditor mengambil
kesimpulan apaksh auditor masih memiliki (kesangsian besar
mengenai kemampuan enfitas dalam mempertaharkan kelangsungan

hidupnya dalam jangka waktu pantas. Berikut |ni adalah contoh




kondisi dan peristiwa yang mengarah pada
kelangsungan hidup perusahaan (SA Seksi 341)

I

Trend negatf. Comoh: kerugian operasi
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kesangsian atas

vang berulangkali

terjadi, kekurangan modal kerja, arus kas negatif dari kegiatan

usaha, rasio keuangan penting yang jelek,
Petunjuk lain tentang kemungkinan kesulitan
kegagalan dalam mermenuhi kewajiban utang

Serupa, }f:esmnggakan pembayaran  dividen

keuangan. Contoh:
nya atau perjanjian

. penolakan oleh

pemasok terhadap p&ngaju&n permintaan pembelian kredit biasa,

rekirukturisast utang, kebotuban unfuk mencari sumber atan

metode pendanaan bary, atau peajualan sebag)

Masalah intern. Centoh: perogokan  kerj

an besar aktiva.

a atau kesulitan

hubungan perburvhan yang lain, ketergannungan besar atas

sukses projek ferientu, komitmen jangka panjang yang tidak

bersifat ekononus, - kebutuhan  untuk

memperbaiki oparasi.

seCira

signifikan

Masalah Ivar vang tzlah terjadi. Coantoh: pengaduan gugatan

pengadilan, keluarnyz undang-undang, ataw
lain yang kemungkinar membahayakan k

untuk  beroperasi, kshilangan franchise, L

masalah-masalah
cmampuan  entitas

sensi  atau  paten

penting; kelilangan pelanggan atau pemasok utama; kerugian

akibat bencana besar seperti gempa bumi, tanjir, kekeringan,
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vang tidak diasuransikan atau diasuransik;an namun dengan
pertanggungan yeng tidak memadai.

2.1.2. Variabel Independen
2.1.L.1. Keuangan
2.1.1L.1.1. Financial Distress

Financial Disiress mempakan kondisi pemsaéamz vamg sedang
dalam keadaan kesulitan kevangan. Financial é"fisfress (kesulitan
keuangan ) sebenamya mempunyvai berbagai definisi, te"gantung pada cara
pengulurannya. Baldwin dan Scott (1983) menyatékan bahwa suatu
perusahaan mengalami jinancial distress apabila pemsaéhaan tersebut tidak
dapat memenuhi kewajiban finansialnya. Atmini dan Wuryana (2005)
mendefinisikan financial distress  jika beberapa il;ahlm perusabaan
mengalami laba bersih operasi negative. Sedangkan Lam( 1987) melakukan
pemberhentian tenaga kerja, Tanda-tanda perusahaamg vang mengalami
Jinancial distress dapat dilibat dari laporan keuangamlyaé. Dalam penelitian
ini financial distir.f.e:;:_f;i diproksikan dengan rasio DER (De%)t to Equity Ratio)
mengacu pada penelitian Sinarwaii (2010); Suparlan dau Andayani (2010).
Rasio DER dihitung dengan membandingkan total hl.grtang dengan total
ekuitas. Total hutang merupakan total kewajiban (ba]k hutang jangka
pendek roaupun hutang jangka panjang), sedanglézan total ekuitas
merupakan total modal sendiri [total modal saham yang disetor dan laba
yang ditaban} yang dimibiki perusahaan. Semakin ﬁnggl rasio DER
menunjukikan komposis: totailutang semakin besar di banding dengan

total ekuwitas, sehingga berdampak semakin besar éieban perusahaan
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terhadap pihak lvar (kreditur) Eondisi keuangan perusaliaan adalah suatu
tampilan secara utuh atas kevangan perusahaan selama periode atau kurun
wakti tertentu, Media yang daﬁaﬁ dipakai untuk menilai kondisi keuangan
perusahaan adalah laporan keuangan yang terdiri atas meiraca, perhitungan

laba rugi, ikhtisar laba vang ditahan, dan laporan posisi xeuangan.

2.1.1.1.2. Debi Default

Dalam PSA 30, indikator going concern yang [banyak digunakan
auditor dalam memberikan keputusan opini audit adalah kegagalan dalam
memenuihi kewajiban hutang (dzjoulr). Debt default didefinisikan sebagai
kegagalan debitor (pemsahaaﬁf unfuk membayar hutang pokok dan/atau
bunganya pada waktu jatub tempo {Chen dan Church, 1992). Manfaat
status. default hutaﬁg sehelummya telah diteliti oleh Chen dan Church
{1992) yang menemukan hubm{g_gm} vang kuat status default terhadap opini
going concemn. Semenjak auditor lebih cenderung disalahkan karena tidak
berhasil mengeluarkan opini going concern setelah peristiwa-peristiwa
yang menyarankan bahwa opini seperti itv mungkin telah usai, biaya
kegagalan untuk mengelvarkar opini going concern ketika perusahaan
dalam keadaan defaulf, tinggi sekab. Karenanya, diharapkan status defanlt
dapat meningkatkan kemwngkinan auditor mengeluarkan laporan going

concern.
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2.1.1.2. Non Keuangan

2.1.1.2.1. Feputasi Auditor
Reputasi Auditor Craswell et al. (1995) dalam Fanny dan Saputra
(2005} menvatakan bahwa klien biasanya mempersepsikan bahwa auditor
vang berasal dari Kantor Akuntan Publik besar dan vang memiliki afiliasi
dengan Kantor Akuntan Publik internasionallah yang; memiliki kualitas
yang lebih tinggi karena auditor tersebut memiliki karakteristik yang dapat
dikaitkan dengan kualitas, seperii pelatihan, pengakuan internasional, serta
adanya peer review, Johusione (1991) memnjukkan bahwa kualitas
auditor meningkat sejalan dengan besarnya Kanton Akuntan Publik
tersebut.
DeAngelo (1981) mengatakan bahwa peningkatan kualitas audit
akan mempertinggi skala Kantor Akuntan Publik |vang juga akan
berpeagaruh pada klien dalam memilih Kantor Akuntan Publik. Ukuran
auditer berhubungan positif dengan kualitas anditor. Economies of scale
KAP yang besar akan memberkan insentif yang kuat untuk mematuhi
aturar SEC sebagai: cara pengembangan dan pemasaran keahlian KAP
tersebut. Fanny dan Saputra {2005) menggolongkart reputasi Kantor
Akuntan Publik ke dalam skala big six firms dan non big six firms untuk

melihat tingkat independensi serfa kecenderungan sebuah Kantor Akuntan

Publik terhadap besarnva biaya audit yang diterimanya
menggunakan proksi skala Kantor Akuntan Publik untuk
Kantor Akuntan Publik untuk -nelibat kecenderungan

diberikan kepada perusahaan yang bermasalah,

Mutchler (1986)
variabel reputasi

opini audit yang



2.1.1.2.2. Disclostre

Berdasarkan penelitian-penslitian terdabulu, p
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Toksi yang sering

digurakan untuk menilai reputasi Kantor Akuntan Publik adalah dengan

menggunakan skala Kantor Akuntan Publik. McKin

ley et al. (1985)

menyatakan, ketika sebuah Kantor Akuntan Publik mengklaim dirinya

sebagai Kantor Akuntan Publik besar seperti yang dilakukan oleh big four

firms, maks mereka akan bernsaha keras untuk me
tersebut, mercka menghindari findakan-tindakan yang

nama besar mereka.

Disclosure adalah pengongkapan atau pemben

perusahaan, baik yang positiif maupun yang ne

njaga nama besar

dapat mengganggu

iann informasi oleh

patif, yang akan

mempengaruhi atas suatu keputusan investasi. Disclosure dibntubkan oleh

para pengguna uniuk lebih memahami informasi yang|
laporan keuangan. Laporan kemangan merupakan sums
memungkinkan pihalc pengguna uniuk mengeiah
perusahaan. Informast vang didapat dari suatu
perusahaan tergantung pada tingkat pengungkapan
laporan keuangan yang bersangxutan.

Pclagmlgkapan infor:msi dalam laporan keuang
melindungi hak pémegang sgham yang cenderung
terpisahnva pihak nﬁanajemen vang mengelcla perusahy
sahain yang memﬂik:i modal. Diharapkan dengan s

informasi yang disajikan oleh suatu perusahaan ditarmb

terkandung daiam
her informasi yang
1 kondisi  swatu
taporan keuangan

{(disclosure) dari

an dilakukan untuk
terabaikan akibat
aan dan pemegang
emakin {ransparan

th dengan semakin




jelas penerapan tata kelola vang baik akan meningls

bisnis dalam dunia usaha secara berkesinambungan, jug
untuk: memahami bisnis pada suatu perusahaan (Anwg
memadainyas pengungkapan atas informasi laporan

mengurangi resiko Hgitas sehingga, jika perusahaan me
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atkan keberhasilan
ra dapat digunakan
¥, 2010). Semakin
keuangan dapat

ngungkapkan lebih

sedikit informasi akuntansi cenderung menerima opini ungualified dari

auditor eksternal.

Keuntungan dari pengungkapan laporan keuang

adalah sebagai berikut {Tanor, 2009}

i. Keuntungan terjadi apabila pengungkapan rinci men
dapai digunakan untuk menyampaikan prospek pe
yang akan datang kepada para pemegang saham.

2. Disclosure dalam dunia investasi dapat berperan sebe
bagi perusahaan vang berhubungan dengan komunis
saat, sechingga melalui disclosure masyarakat dapat r
perusahaan.

3. Disclosure perusahaan dapat mengurangt asimetri inf;

an oleh perusahaan

genal produk baru

rusahaan di masa

oai public relation

as investasi setiap

nengetahui kondisi

DIRasi.

Konsep pengungkapan yang digunakan (Hendriksen dan Breda,

2002) yaitu:

L. Adequate Disclosure (pengangkapan culup), kon

ep ini digunakan

uniuk pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh peraturan yang

berlaku, dimana angka-angka yang disajikan dapat

dengan benar oleh investor.

diinterprestasikan
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2. Fair disclo.swé {pengungkapan wajar), tjuan etis adalah agar
memberikan perlakuan yzzﬁﬁg sama kepada semum% pemakai laporan
dengan menyediakan informasi yang layak tethadap ;épembaca potensial.

3. Full disclosure (pengukag@ penuh), Pengtmgkapa?n penuh memiliki
kesan penyajian informasi secara melimpah sehing;;ga beberapa pihak
menganggapnya tidak baik. Bagi beberapa pihak peﬁgtmgkapml secara
penuh diartikan :seb&gai peryajian informasi yang faerlebihan. Terlalu
banyak informasi akan memﬁahayaka;n, karena penyzé;jian rinci dan yang
tidak perting justru mengaburkan informasi yang sagmﬁkan membuat
laporan sulit ditafsitkan. |

Pengungkapan ,(dr’sc!m&re) yang diterbitkan pémsaham ada dua
jenis, pengungkapan wajib {fi%fmdatt)g} disclosure) sz:ian pengungkapan
sukarela (voluntary ci:.:sc!osum):. Dalilan (dalam Tanor, ?2009) menjelaskan
bahwa pangungkaﬁan wajib roerupakan pcng,tmgkapzjan minimum yang
disyaratkan oleh standar akuntansi yang berlaku dan pengungkapan
sukarela adalah merupakan pitihan bebas manajemem% perusabaan untuk
memberikan informasi akuntansi dan informast 1ai1mj;'a yvang dipandang
relevan untuk kepuiéaszm_ oleh para pemakai laporan keug{cmgan tersebut.

Kewajiban ﬁ)@ﬂymlgj&i@l laporan tahunan bagl perusahaan public
telah diatur oleh pemermiah cﬁalmn Keputusan Ketua %adan Pengawasan

Pasar Mocal dan lLembaga Keuangan Nomor éKEPn}BMBL/ZOOé

Peraturan Nomor X.K.6 yang erisi tentang: (1) Kewgjiban penyampaian



laperan tahunan bagi ¢miten atan perusahaan publik.

laporan tahunan.

Tabel 2.1
Disclosure Hems
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2) Bentuk dan isi

| No - Keterangan

1. | Ikhtisar data kevangan periing

2. | Informasi harga saham iertinggi, terendah dan penittopan

3. | Laporan dewan komisaris mengenai penilaian terhadap kinegja direksi
mengenai pengelolaan perisabaan.

4. { Laporan dewan komisaris mengenai pandangan atas prospek usaha
perusahaan yang disusun ¢leh direksi.

i 5. | Laporan direksi mengenai kinerja perusahaan.

6. | Laporan direksi mengenai gamrbaran tentang prospek usaha.

7. | Laporan direksi mengenai penerapan tata kelola perusahaan yang telah
dilaksanakan perusahaan.

$. | Nama dan alamat perusabaan

9. | Riwayat singkatf perusahagn.

10. | Bideng dan kegiatan usahz perusabaan melipuii jexnis produk dan atau
jasa yang dihasilkan.

11. | Struktur organisasi dalam bentuk bagan.

12. | Visi dan misi perusahaan

13. | Naua, jabatan dan riwayar hidup singkat anggota dewan komisaris

14. | Nama, jabatan dan riwayal hidup singkat anggota direksi

15. | Jwnlah karyawan dan deskripsi pengermbangan kompetensinya (misal:
aspek pendidikan dan pelatihan karyawan yang telah dan akan
dilakukan)

16. | Uraian tentang nama pemegang saham dan persensase kepemilikannya

17. | Nama anak perusahaan dan perusahaan asosiasi, presentase kepemilikan
saham, bidang usaha, dan status operasi perubahar tersebut

18. | Kronologis pencatatan saham dan perubahan jumlgh saham dari awal
pencatatan hingga akinr thun buiu serta nama Buysa efek dimana
saham perusahaan dicatatkan

19. | Nama dan alamat lembaga dan atau profesi penunjang pasar modal

20. | Penghargaan dan sertifikasi yang diterima perusahaan baik yang
berskala nasional maupun internasional

21. | Nama dan alamat anak perusahaan dan atan kantor cabang atau kantor
perwakilan

22. | Tinjavan operasi per seginen usaha

23. | Analisis kinerja keuangan vang mencakup perbandingan antara kinerja
keusngan tahun vang bersangkutan dengan tahun sebelumnya
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24.

Prospek usaha dari perusahaan

25.

Aspek pemasaran atas produk dan jasa perusahaan |, antara lain : strategi

pemasaran dan pangsa pasar

26.

Kebijakan dividen dan tanggal serta jurnlah dividen

27.

Tata kelola perusahaan (Corporate Governance)

28.

Tanggung jawab direksi aias laporan keuangan

29,

Laporan keuangan tahunan yang telah diandit

30. | Tanda tangan anggota divessi dan anggota dewan koinisaris
31. | Informasi tentang tangeung jawab sosial dan lingkangan
32. | Ringkasan statistik kevangan untuk 3-3 tahun

33. | Infonmasi tentang penelitian dan pengembangan

Sumber : Disclosure Index (Fitrani dan Dharma, 2007)

Penentuan indeks dilakukan dengan menggunakan. disclosure item

pada lampiran A digunakan unwuk menentukan disclosure yang disajikan

olel perusabaan. Setelah melakukan scoring, disclosurg dapat ditentukan

dengan rumus sebagai berilut:

Disclosure Level = Jumlah skor disclosure yang dipenuhi

Jumlah skor maksim%u
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2.2. Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1

KERANGEKA PEMIKIRAN

Financial Distress

-y
i Keuangan

f“—JL__\

Debt Defaul®

Opini Audit
Going
Concern

v

\

Reputasi Auditor L
MNon /
Keuangan - /
~ Disclosure

Berdasarkan gambar diatas apalisis dalam landasan teori dan

penelitian terdahulu yang merguji faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan opini audit going corcern, yaitu financial distress, debt defaull,
reputasi auditor, disc!oéwe, dan berikut penjelasannya:

Pada kerangka pemikiran menunjukkan hubungan antara variabel
independen (financial distress, deln defaudt, reputasi audijor, disclosure) dan
variabel dependen vaitu penerimaan opini audit going concern. Pada
perusahaan yang mepg&imni firancial distress atau kesulitan keuangan
banyak ditemukan ini&a&tor vang berlawanan dengan ashimsi kelangsungan
hidup satuan usaba. McKeown ef al., (1991) menemukan bukti bahwa auditor
hampir tidak pernah fmengeluarkml opini going concery pada perusahaan

yang tidak mergalami financicl! distress.
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Status defzi’n.zif dapat  meningkatkan kemingkinan  auditor
mengeivarkan 1aporaﬁ going coacern. Dalam PSA 30, indikator going
concern yang banyak digunakan auditor dalam memberikan keputusan opini
audit adalah kegagalan: dalam mememuhi kewajiban hutangnya (defauls).

Anditor bert_apumsx' baik cenderung akan menerbitkan opini going
cencern jika klien menfg:lapaﬂmn masalah berkaitan going concern perusahaan,
untuk menjaga reputasi dan koalitas yang dimiliki auditor sehingga cenderung
menghindari dndakan. vang akan mengganggu nama besar mereka. Demi
terhindar dari penerimaan opiﬁ.i going concern perusahaan menekan
independensi anditor; dengan wmenggunakan pergantian auditor bahkan
perusahaan akan m%:mberhentikan auditor apabila audifor cenderung
memberikan opini goz’rj?g CORCETR.

Semakin memadainya pengungkapan atas dinformasi laporan
keuangan dapat mengurangi resika legitasi. Oleh karena #tu, jika perusahaan
mengungkapkan lebih sedikit informasi akuntansi cendertng menerima opini
unqualified dari auditor eksternal. Opimi going concern lebih banyak ditemui
ketika oenzeluaran opmi teriarnbat, schingga diasumsikan karena suditor
terlalu banyak melakulan tes, manajer melakukan negosiasi yang panjang
ketika  terdapat kc%t.idakpasgtian kelangsungan  hidap atau  aunditor
mengherapkan dapa‘%t memecahkan masalah  yang; dihadapi untuk

mengihindan diterbitkannya opini golng concern.




2.3. Perumusan Hipotesis
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Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu seperti yang telah

dipaparkan diatas, maka penclitian ini akan mencoba

menguji pengaruh

financial distress, debt default, reputasi auditor, disclosure, dengan rumusan

lipotesis schagai berikut:

2.3.1. Keuangan
2.3.1.1. Finarciol disiress

Tingkat kesehatan suats perusahaan dapat dilihat dari kondisi

keuangan perusahaan (Rmnadhaxiy, 2004). Kondisi ini digambarkan dengan

rasio keuangan yang dapat memberikan indikasi bahwa perusahaan dalam

keadaan baik atan buruk. Perusahaan yang dalam

condisi baik akan

memiliki profitabilitas vang besar cenderang memiliki laporan keuangan

yang sewajarnya sehingga peluang mendapatkan opini yang baik juga

semakin besar dibandingkan dengan perusahaan yamg memiliki nilai

profitabilitas rendah Perusahazen yang mempunyai kon
baik, maka auditor tidak akan mengeluarkan opini au
Penelitian kali ini akan dilakukan pengujian apakab

mempengaruhi opini audit going concern, dengan hipote

isi keuangan yang
dit going concern.
financial distress

sa sebagai berikut;

Ho :financial disiress berpengaruh terhadap opini audit gofrg concern
Ha : financial distress tidek berpengaruh terhadap opini audit going

CORCErn
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2.3.1.2. Debi Defundt

Pada SAS 59 menyatakan bahwa defaulf utang dan restrukturisasi
utang, sebagal indikator gf)mg CORCern Yang banyai;s: digunakan oleh
auditor dalam menilai }f;e:langétmgan hidup suatu perusahaan. Manfaat
status defult hutang sebelumnya telah diteliti oleh Iag;maﬂi (2009) yang
menemukan hubungan yang qum' status defondt hutafng terhadap opini
going  concern. ﬁape&zi; dikafal«:an bahwa status @Jtang perusahaan
merupakan faktor ;pertama yang akan diperiksa ofeh auditor untuk
mengukur kesehatan keuangan perusahaan. |

wetika jumlah hutang perusahaan sudah smlgatgbesm‘, maka aliran
kas perusahaan tentunya banyak dialokasikan untuk m%numpi hutangnya,
sehirgga akan meﬁgganggu kelangsungan operasi perusahaan, Apabila
hutang ini fidak m;{lmpu dilunasi, maka kreditor akan ?nemberikan status
defauls. Hal mm ménunjukk:w bahwa dengan adanya é;tatus debt default,
semzkin besar kerénungkman perusahaan menerima opini audit going
concern. Peda penelitian kali ini akan dilakukan penglgiall apakah debt
defanit mempengariuhi opini audit going concern, d;eng;m hipotesa sebagai
berikut: ‘

Ho :Debt Defaﬁ!ﬁ berpengaruh terhadap opini audit.;going concem
Ha : Debr Def&m’f tidak berpengarsh terhadap éopini audit going

CONCera
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2.3.2. Nonr Keuangan

2.3.2.1. Reputasi Anditor
Reputasi auditor merupakan prestasi dan kepercayaan publik yang
disandang auditor atas nama hesar yang dimiliki auditor tersebut. Dalam
penelitian ini reputasi auditor diproksikan dengan ukuran kantor akuntan
publik. Klien biasanya mempersepsikan bahwa auditor; yang berasal dari
KAP besar dan vang memiliki afiliasi dengan KAP internasionallah yang
memiliki kualitas yang lebih .tinggi karena auditor tersebut memiliki
karakierisiik yang dapat dikabkan dengan kualitas, [seperti pelatihan,
pengakuan internasional, serta adanya peer review. Auditor yang memiliki
reputasi dan nama besar dapat menyediakan kualitas audit yang lebih baik,
termasuk dalam mengungkapkan masalah going concern demi menjaga
reputasi mereka, Mutchler {E986) (dikutip oleh Fanny gan Saputra, 2005) -
menggzunakan proksi skala Kantor Akuntan Publik untuk variable reputasi
Kantor Akuntan Publik untuk melihat kecenderungan| opini audit yang
diberikan kepada perusahaan vang bermasalah, Dapat disimpulkan bahwa
auditcr skala besar cenderung menerbitkan opini audit going concern
dibandingkan auditor skala kecil Pada penelitian kali ipi akan dilakukan
pengujian apakah reputasi auditor mempengaruhi cpini audit going
concerin, dengan hipotesa se:bage%i berikut:
Ho : Reputasi auditor berpengaruh terhadap opini audit going eoncern

Ha : Reputasi audilor tidak berpengarub terhadap popini audit going

Carcern




2.3.2.2. Disclosure

(SAS) 160 smenunjukkan bahwa audifor
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harus memeriksa

konsistensi informasi vang Ciungkapkan dengan indikator keuvangan
yang 2

perusahaan, seperti ditunjukkan oleh rasio keuangan. Keterbukaan

informasi, termasuk fakta bahwa perusahaan sedang me

keuangan dan baliwa manajemen mencoba uniuk mer

Dye (1991) (dikutip oleh Junaidi dan Hartono, 2010)

pengangkapan inforinasi terssbut dapat membantu d

gambaran yang lebih jelas kegiatan perusahaan dam:

mengurangi konflik anatara iavestor dan manajeme

nghadapi kesulitan
nccalikan masalal.
nenyatakan bahwa
Jalam memberikan
dengan demikian

n. Semakin tinggi

disclosure level yang dilakukan perusahaan, maka semakin banyak pula

informasi vang ada

Semakin luasnva ioformass

keunangan vyang

diungkapkan oleh perusahaan yavg mengalami kondisi keuangan yang

buruk, maka auditor akan lebih mudah dalam menen

nukan bukti dalam

menilai kelangsungan usaha perusahaan (Junaidi dan Hariono, 2010).

Perusahaan yang mengungkapkan lebih sedikit in

cenderung menerima opini wrgualified dari auditor eks

pasicuras 2007). Pada penelitian kali ini akan dilakuka

disclosure mempengaruhi opinl audit going copeetn

seba;zai berikut:
Ho

Ha : Disclosure tidak berpengaruh terbadap opind ay

formasi akuntansi
ernal (Gaganis dan
1 pengujian apakah

i, dengan hipotesa

. Disclosure berpenganuh terhadap opini audit geing concern

idit going concern




